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Abstrak

Semarang dengan berbagai kekayaan Sumber Daya Hayati (SDH) yang sangat melimpah, terutama dalam hal
ini kelapa belum dimanfaatkan dan diolah secara optimal, sehingga kontribusinya dalam peningkatan ekonomi
masyarakat masih belum dirasakan. Berdasarkan latar belakang tersebut, kami akan mengadakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan IPTEKS yang sudah kami lakukan dalam skala laboratorium,
berupa diversifikasi produk olahan berbasis santan kelapa yang dapat digunakan untuk membuat VCO (Virgin
Coconut Qil). Tujuan program pengabdian masyarakat adalah mengaplikasikan teknologi fermentasi oleh bakteri
asamlaktat menggunakan santan kelapa untuk pembuatan VCO dan pupuk cair di kelompok PKK dan guru-guru
di Madrasah Ibtidaiyyah Walisongo Jerakah Semarang. Metodologi yang digunakan adalah penyuluhan dan
praktek tentang pembuatan VCO dan penanganan limbahnya menjadi pupuk cair. Hasil dari Pengabdian ini
adalah produk, metode/teknologi tepat guna, dan publikasi. Diharapkan pembuatan produk VCO dan pupuk cair
yang dihasilkan memberi manfaat pengetahuan tentang fermentasi dan dapat digunakan sebagai usaha inisiasi
bisnis bagi kelompok PKK dan guru di Jerakah Semarang.

Kata Kunci : bakteri asam laktat, jerakah, pupuk cair, santan kelapa, virgin coconut oil

PENDAHULUAN

Kotamadya Semarang merupakan kombinasi
antara daerah pantai, dataran rendah dan
pegunungan. Dengan kondisi ini Kotamadya
Semarang mempunyai potensi yang sangat besar
untuk agroindustri, agrowisata dan agrobisnis.
Dengan adanya kondisi topografi yang beragam
maka Semarang memiliki potensi untuk budidaya
berbagai jenis tanaman, salah satunya kelapa.
Kelapa (Hapsari, 2007).

Kotamadya Semarang dengan berbagai
kekayaan Sumber Daya Hayati yang sangat
melimpah, terutama dalam hal ini kelapa belum

dimanfaatkan dan diolah secara optimal, terutama
kelapa yang banyak tumbuh di lereng-lereng
perbukitan,  sehingga  kontribusinya  dalam
peningkatan ekonomi masyarakat masih belum
dirasakan. Berdasarkan latar belakang tersebut,
kami akan mengadakan Kkegiatan pengabdian
kepada masyarakat melalui penerapan IPTEKS
berupa diversifikasi produk olahan berbasis santan
kelapa yang dapat digunakan untuk membuat VCO
(Virgin Coconut Qil). VCO mengandung asam
laurat yang cukup tinggi sehingga minyak VCO
memiliki beberapa manfaat, asam laurat dalam
tubuh manusia diubah menjadi monolaurin dan
yang menjadi paling kuat sebagai antivirus,

Teknologi Tepat Guna I 118



IFKM
CIBR

Prosiding PKM-CSR, Vol. 3 (2020)
e-1SSN:2655-3570

antibakteri, antikapang dan antiprotozoa sehingga
dapat menanggulangi serangan virus seperti HIV,
herpes, influenza dan berbagai bakteri patogen,
serta kemampuan untuk meningkatkan jumlah sel
darah putih (Ghani et al., 2011; APCC, 2020).

Starter yang digunakan pada pembuatan VCO
ini adalah isolat Bakteri asam laktat (BAL). BAL
merupakan bakteri yang biasa berperan dalam
pangan  fermentasi dan  terbukti  mampu
menginduksi proses pemisahan minyak dan air dari
santan kelapa (Marina et al.,, 2009). Senyawa
antimikroba yang dihasilkan BAL  untuk
menghambat bakteri patogen dan pembusuk itu
antara lain adalah asam organik, peroksida, diasetil,
CO2, dan bakteriosin (Jannah et al., 2018). BAL
merupakan  mikroorganisme yang  Generally
Recognized as Safe (GRAS) yaitu mikroorganisme
yang tidak berisiko terhadap kesehatan (Heravi et
al., 2011).

Manfaat VCO yang sangat besar bagi kesehatan
dan kebutuhannya yang semakin meningkat
menjadikan produk ini bisa dikembangkan di
Kotamadya Semarang sebagai usaha agribisnis
selain bertani dan berternak, sehingga dapat
meningkatkan harga jual dan pada akhirnya dapat
juga meningkatkan pendapatan masyarakat di
Kotamadya Semarang. Tujuan program pengabdian
masyarakat adalah mengaplikasikan teknologi
fermentasi menggunakan santan kelapa untuk
pembuatan VCO dan pemanfaatan limbahnya untuk
pupuk cair di kelompok PKK dan para Guru di
Madrasah  Ibtidaiyyah ~ Walisongo,  Jerakah
Semarang. Metodologi yang digunakan adalah
penyuluhan dan praktek tentang pembuatan VCO
(Virgin Coconut Oil) dan penanganan limbahnya
menjadi pupuk cair. Luaran yang akan dihasilkan
dari penelitian ini adalah produk, metode/teknologi
tepat guna, dan publikasi. Diharapkan produk VCO
yang dihasilkan akan merupakan usaha inisiasi
bisnis bagi kelompok tani kelompok PKK dan para
guru Jerakah Semarang tersebut.

METODE

Pada pengabdian Masyarakat ini akan
dilakukan beberapa program kerja yang meliputi :
pembuatan VCO melalui fermentasi santan kelapa
dengan menggunakan bakteri asam laktat yang
diisolasi dari usus ayam kampung dalam skala
laboratorium, penyuluhan dan praktek pembuatan
VCO di masyarakat, pemanfatan limbahnya
menjadi pupuk cair, penyuluhan cara pengemasan
yang baik dan hiegenis, penyuluhan dan pembinaan
terhadap pemasaran produk yang akan dihasilkan.

Pembuatan VCO dimulai dengan persiapan
media starter. Starter yang biakan murni dari bakteri
asam laktat (BAL) asal usus ayam yang telah
diidentifikasi  oleh  peneliti sebagai  bakteri
Lactobacillus paracasei. Pembuatan starter dengan
cara isolat L. paracasei yang telah ditumbuhkan
dalam media MRS cair ditambahkan 1 mL ke dalam
skim milk 10 %, diinkubasi pada suhu 37°C selama
24 jam (overnight). Selanjutnya hasil starter tersebut
yang akan digunakan untuk pembuatan VCO pada
krim santan (Kotimah et al., 2018). Starter yang
digunakan dalam pembuatan VVCO dibuat sebanyak
200 ml dalam erlenmeyer.

Produksi VCO melalui fermentasi secara
dengan cara santan kelapa hasil perasan yang ada di
wadah fermentasi (baskom/ember plastik bening)
ditambah dengan air mendidih dengan jumlah santan
dan air 4:1 kemudian ditambahkan starter unur 24
jam L. paracasei 1 %, inkubasikan selama 24 jam
dalam suhu 37°C. Selanjutnya akan terbentuk tiga
lapisan pada hasil fermentasi, lapisan pertama
berada paling bawah adalah air, lapisan kedua
berada ditengah adalah blondo dan lapisan ketiga
yang paling atas minyak VCO. Minyak ditampung
di tempat bersih dan hieginis dengan cara disaring
terlebih dahulu dengan kertas saring dan kapas.
Minyak VCO dikemas dalam botol plastik dan diberi
label kertas (Harni dan Putri, 2014; Suryani, et al.,
2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Persiapan starter VCO di
Laboratorium Bioteknologi.

Starter berupa isolat L. paracasei ditumbuhkan
dalam medium susu skim 10%, karena media susu
skim lebih murah, mudah diperoleh, dan langsung
dapat diterapkan ke produk pangan. Starter bakteri
yang telah siap digunakan mengandung jumlah
bakteri asam laktat dengan konsentrasi minimum 10°
CFU/mL (Sodini, et al., 2002).

2. Penyuluhan dan praktek pembuatan
VCO

Kegiatan  Pengabdian  masyarakat  untuk
kelompok Ibu-ibu PKK kelurahan Jerakah dimulai
dengan mengunjungi ibu-ibu PKK kelurahan
Jerakah untuk mencari informasi dan kemungkinan
pemecahan masalah yang bisa diterapkan pada
pemberdayaan  melalui  kewirausahaan  yang
berbasis sumberdaya alam yang terdapat di
kotamadya Semarang. Kegiatan penyuluhan dan
praktek pembuatan VCO dan pemanfaatan
limbahnya untuk pupuk cair dilakukan 2 seri, seri
pertama dilakukan pada hari 28 Februari 2019 di
rumah ibu Dra. Hj. Nur Aini dengan dihadiri 26
ibu-ibu PKK Jerakah dan tim pelaksana. Ibu-ibu
PKK sebagian besar merupakan ibu-ibu rumah
tangga yang mempunyai waktu luang setelah
kegiatan rutinitas di rumah. Selanjutnya pada seri
ke-2 dilakukan di Madrasah Ibtidaiyyah Walisongo,
Jerakah pada tanggal 19 Agustus 2020 yang diikuti
oleh 12 guru M1 Walisongo Semarang (Gambar 1.).
Acara Penyuluhan ini diisi dengan cara
presentasi dengan menggunakan LCD dan
pembagian fotocopy slide dan informasi produk
(product knowledge), sehingga para peserta dapat
lebih jelas menerimanya. Pada waktu diskusi para
peserta sangat antusias  mendengarkan dan
berdiskusi dengan para pemateri. Mereka menjadi
lebih mengerti tentang manfaat VVCO secara ilmiah,
konsep VCO bekerja dalam tubuh, proses
pembuatan VCO yang benar, syarat kesehatan
untuk VCO vyang dapat digunakan sebagai
suplemen kesehatan, ketepatan penggunaan baik

dosis dan waktunya, cara penggunaan, hieginitas
lingkungan dan pekerja, kedaluwarsa VCO, dan
pengemasan VCO yang baik.
3. Pemantauan terhadap hasil
pengabdian
Setelah dilakukan penyuluhan pembuatan VCO
dilakukan pemantauan terhadap hasil praktek
pembuatan VCO dengan mencoba produk VCO dan
diskusi serta tanya jawab. Peserta sangat antusias
bertanya dan menanggapi masalah yang mungkin
akan ditemui peserta. Pemantauan juga dilakukan
dengan pengambilan sampel secara acak untuk
mengisi kuesioner yang disediakan panitia.

Dari hasil pemantauan melalui kuesioner
terlihat bahwa peserta belum pernah memperoleh
pengetahuan pembuatan VCO, bahkan banyak yang
belum mengetahu apa itu VCO, hal ini ditunjukkan
dengan sebagian besar sangat setuju dan setuju dari
kuesioner yang menyatakan materi pelatihan belum
pernah  diperoleh  sebelumnya, terlihat dari
antusiasme para peserta untuk hadir pada acara
pelatihan. Dari hasil kuesioner menyatakan peserta
mampu menyerap teknologi tepat guna yang
diberikan dalam pembuatan VCO dan pemanfaatan
limbahnya untuk pupuk, hal ini terlihat dari respon
peserta 50% setuju dan 50% sangat setuju pada
kuesioner dan telah dapat memahami teknik yang
diberikan dan mampu mempraktekkan pembuatan
VCO vyang hiegines dan dapat mengendalikan
titiktitik kritis dalam pembuatannya,  sehingga
dihasilkan produk VCO yang baik sesuai yang
dipraktekkan. Hasil kuesioner juga membuktikan
bahwa penyuluhan dan praktek pembuatan VCO
telah memenuhi keinginan/harapan sebagian peserta
dan para peserta menginginkan diberi pengetahuan
dan praktek tentang produk-produk lain sebagai
pengembangan dari produk VCO, seperti pembuatan
sabun dari VCO dan produk-produk lain yang
berbahan baku sumber daya alam lokal yang dapat
menunjang perekonomian mereka. Dan mereka juga
menginginkan cara pengemasan yang baik, higienis
dan cara pemasarannya.

Tempat penyelenggaraan kegiatan yang mudah
dijangkau menurut mereka sangat disukai
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dibandingkan tempat lain meskipun tempat lain yang
lebih sesuai untuk praktek, misalnya di laboratorium
kampus. Hal ini menunjukkan bahwa peserta merasa
senang mengikuti acara setelah mereka melakukan
pekerjaan rutin mengurus rumah tangga.

P ,‘ e s AR e T
Gambar 1. Kegiatan penyuluhan dan pembuatan VCO di
kelurahan Jerakah (A. starter isolat BAL, B.
Demo pembuatan dan penyaringan VCO, C. VCO
yang sudah dikemas dalam botol, D. Foto bersama
ibu-ibu PKK, E. Foto bersama dengan guru MI
Walisongo kel. Jerakah

-

—

KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilaksanakan merupakan kegiatan dalam rangka
pemberdayaan peserta di kelompok Ibu-ibu PKK
dan guru MI Walisongo, kelurahan Jerakah
Semarang dalam menambah pengetahuan dan
keterampilan berwirausaha dan menaikkan tingkat
perekonomian melalui pemanfaatan sumber daya
alam lokal daerah tersebut. Pelaksanaan pengabdian
tepat sasaran dan berjalan dengan lancar sesuai
tujuan dan harapan yang diinginkan..
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